AL PENDIDIKAN

I ND ONE S |I A

Qﬂ JURN
(

Jurnal Pendidikan Indonesia

p-ISSN : 2745-7141 e-ISSN : 2746-1920 Vol. 5 No. 01 Januari 2024

MENELAAH JIHAD BAGI PENUNTUT ILMU: KAJIAN TAFSIR SURAT AT-
TAUBAH AYAT 122 DAN ANALISIS PENDIDIKAN PESANTREN

Mohammad Abdurohman!, Dadan Nurjaman?, Saona®, Mumung Mulyati4,

Muchtarom?®

Universitas Islam Nusantara, Kota Bandung, Indonesia®?*°, Universitas Islam Bunga

Bangsa Cirebon, Indonesia®

Aqgrefgkabazi@gmail.com?, sukamajudadan2@gmail.com?, saona0206@gmail.com?,

mumungmulyati2017@gmail.com*, muhmuchtarom@gmail.com®

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Kata kunci:

Jihad Penuntut lImu;
Pendidikan Pesantren;

Tafsir  Surat
Ayat 122.

Keywords:

At-Taubah

Jihad Of Students;
Pesantren Education;

Tafsir Surat
Verse 122.

At-Taubah

Pendidikan pesantren merupakan salah satu model pendidikan
Islam yang telah lama berkembang di Indonesia. Pesantren
memiliki peran penting dalam mencetak generasi Muslim yang
cerdas, beriman, dan berilmu. Dalam Surat At-Taubah ayat 122,
Allah SWT menegaskan bahwa menuntut ilmu memiliki derajat
yang sama dengan jihad fisabilillah. Ayat ini menjadi landasan
bagi pesantren dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
makna jihad penuntut ilmu dalam Surat At-Taubah ayat 122 dan
relevansinya dengan pendidikan pesantren. Kajian ini
menggunakan metode tafsir tahlili dan analisis pendidikan
pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jihad penuntut
ilmu memiliki makna yang luas, tidak hanya terbatas pada
kegiatan belajar mengajar di pesantren. Jihad penuntut ilmu
juga mencakup kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan menyebarkannya
kepada masyarakat. Pendidikan pesantren memiliki relevansi
yang tinggi dengan jihad penuntut ilmu. Pesantren telah lama
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan dakwah
Islam. Pesantren juga memiliki peran penting dalam
pemberdayaan masyarakat dan transformasi sosial.

ABSTRACT

Pesantren education is one of the Islamic education models that
has long developed in Indonesia. Pesantren plays an important
role in producing Muslim generations who are intelligent,
faithful, and knowledgeable. In Surat At-Taubah verse 122,
Allah SWT confirms that seeking knowledge has the same
degree as jihad fisabilillah. This verse is the basis for pesantren
in carrying out its function as an Islamic educational institution.
This study aims to examine the meaning of the jihad of students
in Surat At-Taubah verse 122 and its relevance to pesantren
education. This study uses the tahlili tafsir method and
pesantren education analysis. The results of the study show that
the jihad of students has a broad meaning, not limited to
teaching and learning activities in pesantren. Jihad of students
also includes activities that aim to develop knowledge and
spread it to society. Pesantren education has a high relevance
to the jihad of students. Pesantren has long been a center for
the development of knowledge and Islamic da'wah. Pesantren
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also plays an important role in empowering communities and
social transformation.

*Author: Mohammad Abdurohman

Email: Agrefgkabazi@gmail.com

Pendahuluan

Mengembangkan  pendidikan  Islam  kontemporer, penting  untuk
mempertimbangkan peranan dan potensi anak didik, serta mengadopsi praktik yang
efektif dan sesuai dengan konteks dan perkembangan zaman.

Dunia Islam kontemporer dihadapkan pada tantangan yang kompleks, baik
internal maupun eksternal. Mencermati fenomena ini, kembali kepada ajaran-ajaran Al-
Quran sebagai pedoman hidup umat Islam menjadi krusial. Salah satu ayat yang relevan
dengan konteks kekinian adalah Surat At-Taubah ayat 122:

Cra U g daidd) 1 6150 (&) & sl J g3 g ) 53030 G Ak &y sde ) A3 Y

il ) o Q3 Ly S
Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama
Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?”

Ayat ini secara eksplisit menyatakan bahwa menuntut ilmu dan berjihad
memiliki kemuliaan yang setara. Hal ini menggugah pemikiran tentang konsep jihad
penuntut ilmu dan relevansinya dalam dunia pendidikan Islam, khususnya di pesantren.

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sejarah panjang, memiliki
potensi besar dalam mengimplementasikan konsep jihad penuntut ilmu. Pesantren
dikenal dengan kurikulum berbasis Al-Quran dan hadits, serta penekanan pada
pembelajaran holistik yang mengasah intelektualitas, spiritualitas, dan karakter
individu. Namun, belum banyak kajian mendalam yang menelaah bagaimana pesantren
secara konkret menerjemahkan konsep jihad penuntut ilmu dalam kurikulum dan
aktivitas keseharian mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengkaji makna jihad penuntut ilmu dalam perspektif tafsir Surat At-Taubah ayat
122.

b. Mengidentifikasi metode dan strategi pendidikan pesantren yang relevan dengan
konsep jihad penuntut ilmu.

c. Menganalisis kontribusi pesantren dalam mempersiapkan santri menjadi insan
Muslim yang berjihad dalam bidang ilmu pengetahuan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam pengembangan pendidikan Islam. Dari segi teori, penelitian ini akan
memperkaya pemahaman mengenai jihad penuntut ilmu dan relevansinya dengan
konteks pendidikan modern. Dari segi praktis, penelitian ini dapat menjadi pedoman
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bagi pesantren dalam mengembangkan kurikulum dan strategi pembinaan santri yang
berorientasi pada jihad penuntut ilmu.

Mengkaji tafsir Surat At-Taubah ayat 122 dan menganalisis praktik pendidikan
pesantren, penelitian ini berambisi untuk menggali kembali esensi pendidikan Islam
yang tidak hanya mengejar ilmu, tetapi juga berkontribusi nyata bagi kemajuan umat
dan peradaban dunia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam pengembangan pendidikan Islam. Dari segi teori, penelitian ini akan memperkaya
pemahaman mengenai jihad penuntut ilmu dan relevansinya dengan konteks pendidikan
modern. Dari segi praktis, penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pesantren dalam
mengembangkan kurikulum dan strategi pembinaan santri yang berorientasi pada jihad
penuntut ilmu.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih mendeskripsikan
atau merupakan penelitian tentang sebuah pemahaman agar pemahaman tersebut lebih
mendalam dipahami (Imanina, 2020). Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji makna jihad penuntut ilmu dalam perspektif tafsir Surat At-
Taubah ayat 122, serta mengidentifikasi metode dan strategi pendidikan pesantren yang
relevan dengan konsep jihad penuntut ilmu, dan menganalisis kontribusi pesantren
dalam mempersiapkan santri menjadi insan Muslim yang berjihad dalam bidang ilmu
pengetahuan. Pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis data yang diperoleh dari sumber-sumber primer dan sekunder (Rezi &
Zubir, 2017).

Data penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber primer dan
sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan, yaitu data
yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber, pengamatan, dan dokumentasi.
Sumber sekunder berupa data yang diperoleh dari kepustakaan, yaitu data yang
diperoleh dari buku, artikel, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan
tema penelitian.

Ada beberapa metode yang di gunakan dalam pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. Antara lain;

a. Pengalaman

Dalam hal ini beberapa penulis merupakan alumni-alumni pesantren yang
notabene sudah tua dan ditua-kan oleh beberapa pesantren-pesantren lainnya. Salah
dua diantaranya merupakan alumni Pondok Pesantren Buntet Cirebon, yang secara
usia pesantren Buntet sudah berdiri semenjak 3 abad yang lalu. Dan beberapa
pesantren lain. Penulis ingin mencurahkan pengalaman-pengalaman yang ada di
pesantren sebagai data penelitian yang akan digunakan dalam kepenulisan jurnal,
nantinya.
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subjektivitas peneliti kualitatif dianggap sebagai instrumen kunci dalam
penelitian, di mana peneliti secara aktif terlibat dalam proses pengumpulan, analisis,
dan interpretasi data. Subjektivitas peneliti diakui sebagai faktor yang
mempengaruhi hasil penelitian (Jailani, 2023).

b. Pengamatan (Observasi)

Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi nyata atau di lingkungan yang
telah dirancang secara khusus untuk penelitian (Jailani, 2023). Observasi
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial,
perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Bogdan &
Biklen, 2017).

Pengamatan dilakukan di beberapa pesantren di Indonesia. Observasi dilakukan
untuk melihat secara langsung praktik pendidikan pesantren yang relevan dengan
konsep jihad penuntut ilmu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen
yang relevan dengan tema penelitian, seperti buku, artikel, jurnal, dan sumber-
sumber lainnya. Lebih lanjut, pada dokumentasi, peserta memotret beberapa
aktivitas yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dikembangkan (Thalib,
2022).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode induktif.
Data yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder dianalisis secara mendalam
untuk memperoleh makna dan kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian.
Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain
(Rijali, 2019). Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (Rijali, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kajian tafsir Surat At-Taubah ayat 122, dapat disimpulkan bahwa
makna jihad bagi penuntut ilmu adalah perjuangan dan pengorbanan yang dilakukan
oleh para penuntut ilmu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
menyebarkannya kepada masyarakat. Jihad bagi penuntut ilmu memiliki tujuan untuk
mencapai ridha Allah SWT dan mewujudkan kesejahteraan umat manusia.

Jihad bagi penuntut ilmu dapat dimaknai sebagai bentuk jihad fisabilillah, yaitu
perjuangan di jalan Allah SWT. Hal ini dikarenakan menuntut ilmu merupakan salah
satu kewajiban setiap Muslim, dan ilmu pengetahuan merupakan salah satu sarana
untuk meninggikan kalimat Allah SWT dan mewujudkan keadilan di muka bumi
(Sulam et al., 2023).

Akar kata ilmu bersumber dari bahasa Arab, yaitu ‘ilm (‘alima-ya’lamu-‘ilm),
yang artinya adalah wawasan. llmu adalah sesuatu yangmempunyai makna, dan
memiliki lebih dari satu arti. Oleh karena itu, dalam memaknai apa yang dimaksud
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dibutuhkan pemahaman yang mendalam (Fahmi, 2021). Dalam pandangan Islam, ilmu
adalah pengetahuan mendalamyang hanya bisa didapat dari usaha yang serius (ijtihad)
dari para ‘ulama atas permasalahan-permasalahan duniawi dan ukhrawi yang dengan
sumber yang merujuk kepada wahyu Allah SWT (Kamal, 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan dan Pengalaman, dapat diidentifikasikan
beberapa metode dan strategi pendidikan pesantren yang relevan dengan konsep jihad
bagi penuntut ilmu, yaitu:

Kurikulum berbasis Al-Quran, hadits dan kitab-kitab kuning ala pesantren salaf
(Pesantren-pesantren yang dituakan)

Kurikulum pesantren yang berbasis Al-Quran, hadits dan kitab-kitab kuning ala
pesantren menekankan pada pengembangan intelektualitas, spiritualitas, dan karakter
individu. Hal ini selaras dengan konsep jihad bagi penuntut ilmu yang menekankan pada
pengembangan ilmu pengetahuan, keimanan, dan akhlakul karimah. Tidak sedikit
contoh-contoh akhlakul karimah yang telah dijadikan suri tauladan santri-santri pondok
pesantren, sebut saja pondok pesantren Lirboyo, Kediri. Sebagai contoh, ketika ada
seorang guru melewati seorang santri, maka santri akan berdiri dan menundukkan
kepalanya. Juga contoh lain ketika seorang santri berjalan didepan gurunya dia akan
berjalan sambil merangkak dengan kepala menunduk. Akhlakul karimah seperti ini
dirasa mulai hilang di Indonesia dan justru berganti dengan akhlak ala barat yang
notabene kesopan-santunannya dibawah sopan-santun Indonesia.

1. Pembelajaran holistic

Pesantren menerapkan pembelajaran holistik yang mengasah aspek kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik. Hal ini selaras dengan konsep jihad bagi penuntut ilmu
yang menekankan pada pengembangan potensi diri secara menyeluruh (Maarif &
Rofiq, 2018).

Pembelajaran Holistik adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
pemahaman informasi dan mengkaitkannya dengan topik-topik lain sehingga
terbangun kerangka pengetahuan (Elpina, 2018). Dalam pembelajaran holistik,
diterapkan prinsip bahwa siswa akan belajar lebih efektif jika semua aspek
pribadinya (pikiran, tubuh dan jiwa) dilibatkan dalam pengalaman siswa (Sudrajat
& Sufiyana, 2020).

Pembelajaran holistik dipesantren bisa dilihat dari kurikulum yang berbasis
sorogan, bandongan dll. Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual,
dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling
mengenal diantara keduanya. Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai
taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sitem ini
memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara
maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai bahasa arab. Dalam
metode sorogan, murid membaca kitab kuning dan memberi makna sementara guru
mendengarkan sambil memberi cataan, komentar, atau bimbingan (Rodiah, 2018).
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2. Pembiasaan ibadah, akhlak dan dakwah

Pesantren memiliki budaya yang kuat dalam memakmurkan masjid,
melaksanakan shalat berjamaah, dan membiasakan akhlak mulia. Hal ini selaras
dengan konsep jihad penuntut ilmu yang menekankan pada pengembangan
keimanan dan akhlak. Pesantren memiliki program-program dakwah yang
bertujuan untuk menyebarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada
masyarakat. Hal ini selaras dengan konsep jihad penuntut ilmu yang menekankan
pada penyebaran ilmu pengetahuan.

Peran pesantren telah lama diakui oleh masyarakat, demikian halnya dengan
madrasah dan sekolah Islam misalnya tentang peradaban. Kepiawaian pesantren,
madrasah dan sekolah Islam dalam memformulakan pemahaman dan pemikirannya
sehingga melahirkan kultur yang mengadabkan manusia adalah potensi riil
pesantren, madrasah dan sekolah Islam (Mansyuri et al., 2023).

3. Mengembangkan potensi intelektual santri

Pesantren memiliki kurikulum yang kaya akan ilmu pengetahuan, sehingga
dapat mengembangkan potensi intelektual santri secara optimal. Sebagaimana
pesantren memiliki kurikulum Bahtsu Masail, yaitu: suatu Lembaga diskusi ilmiah
dengan segala referensi dari berbagai kitab-kitab kuning ala pesantren karangan
ulama-ulama dahulu.

Ada yang membuat kategori pondok pesantren berdasarkan spesifikasi keilmuan
menjadi pondok pesantren ilmu alat (mengutamakan penguasaan gramatika bahasa
Arab) seperti pondok pesantren Lirboyo Kediri; pondok pesantren figh seperti
Tebuireng, Tambak Beras Jombang; pondok pesantren Qiro'ah Al-Qur'an seperti
pesantren Krapyak Jogjakarta; dan pondok pesantren tashawuf seperti pondok
pesantren Jampes Kediri (Mumtahanah, 2015).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jihad bagi penuntut ilmu
memiliki makna yang luas, tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar mengajar di
pesantren. Jihad bagi penuntut ilmu juga mencakup kegiatan-kegiatan yang bertujuan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan menyebarkannya kepada masyarakat.
Pendidikan pesantren memiliki relevansi yang tinggi dengan jihad bagi penuntut ilmu.
Pesantren telah lama menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan dakwah
Islam. Pesantren juga memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat dan
transformasi sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang pertama
Pesantren perlu terus mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran yang
relevan dengan konsep jihad penuntut ilmu. Kedua Pesantren perlu memperkuat budaya
dan program-program dakwah yang bertujuan untuk menyebarkan ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai Islam kepada masyarakat.
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